BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan melihat dari

pembahasan dapat disimpulkan bahwa :

1. Faktor retensio plasenta menjadi penyebab paling banyak pada perdarahan
postpartum berjumlah 15 (57,7%) dan tidak retensio plasenta (42,3%).

2. Faktor atonia uteri penyebab terjadinya perdarahan postpartum berjumlah
8 (30,8%) dan tidak atonia uteri (69,2%).

3. Faktor robekan jalan lahir penyebab terjadinya perdarahan postpartum
berjumlah 3 (11,5%) dan tidak robekan jalan lahir (88,5%).

4. Faktor gangguan pembekuan darah menjadi penyebab perdarahan
postpartum tetapi tidak ditemukan pada kasus perdarahan postpartum di
RSUD Sleman Yogyakarta tahun 2012.

5. Faktor umur menjadi predisposisi terjadinya perdarahan postpartum, umur
20-35 berjumlah 16 (61,5%), umur >35 berjumlah 8 (30,8%), umur <20
berjumlah 2 (7,7%). Faktor jumlah paritas menjadi predisposisi
perdarahan postpartum, primigravida berjumlah 10 (37%), multigravida
dan grandemultipara berjumlah masing-masing 8 (29,6%). Faktor
kehamilan kembar menjadi predisposisi, 3 (11,1%) mengalami kehamilan

kembar, 23 (85,2%) tidak mengalami kehamilan kembar. Faktor janin
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besar menjadi predisposisi, 8 (30,8%) mengalami janin besar, 18 (69,2%)
tidak mengalami janin besar. Faktor partus lama menjadi predisposisi, 6
(23,1%) dengan partus lama dan 20 (76,9%) tidak dengan partus lama.
Faktor induksi menjadi predisposisi, 2 (7,7%) dengan induksi dan 24
(92,3%) tidak dengan induksi. Faktor anemia menjadi predisposisi, 6
(23,1%) dengan anemia dan 20 (76,9%) tidak dengan anemia. Faktor cara
persalinan menjadi predisposisi, 1 (3,8%) dengan vakum ekstraksi dan 25
(96,2%) tidak dengan vakum ekstraksi.

B. Saran
Kepada RSUD Sleman
Mengelola sebaik mungkin penanganan perdarahan postpartum, lebih
dapat meningkatkan pelayanan kegawat daruratan pada maternal agar
dapat menekan Angka Kematian Ibu.
Kepada peneliti selanjutnya
Sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian ilmiah, dapat
menambah kemampuan serta pengetahuan tentang perdarahan postpartum.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan penelitian
ini.
Kepada STIKES Achmad Yani
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan, sumber pustaka,

dan bahan kajian tentang kejadian perdarahan postpartum.
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